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L. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), telah
membawa perubahan mendasar dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks
pembelajaran, kemajuan Al membuka peluang untuk merancang sistem belajar yang lebih responsif
terhadap kebutuhan individu siswa. Pada saat yang sama, keragaman kemampuan, minat, dan kecepatan
belajar siswa menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dibandingkan dengan metode
konvensional. Pendekatan pembelajaran tradisional yang bersifat seragam dinilai semakin kurang

mampu mengakomodasi kompleksitas tersebut.

Salah satu pendekatan yang berkembang sebagai respons atas tantangan ini adalah pembelajaran adaptif
(adaptive learning). Pembelajaran adaptif memungkinkan penyesuaian materi, strategi, dan tempo
belajar berdasarkan karakteristik serta perkembangan masing-masing siswa. Dalam implementasinya,
Al berperan penting melalui analisis data interaksi belajar siswa secara real-time. Analisis ini digunakan

untuk menghasilkan rekomendasi pembelajaran yang bersifat personal dan berkelanjutan, sehingga



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220817090639854
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220817110629833
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Education/index
https://doi.org/10.51903/education.vxix.xxx
mailto:citra@gmail.com
mailto:nugroho@gmail.com

Optimalisasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Adaptif...

pengalaman belajar menjadi lebih efektif dan bermakna (Ramteja Sajja et al. 2023). Oleh karena itu,
optimalisasi pemanfaatan Al dalam pembelajaran adaptif menjadi isu strategis dalam pengembangan

pendidikan modern, khususnya di jenjang sekolah menengah (Gligorea et al. 2023).

Fenomena  meningkatnya  penggunaan  platform  teknologi  pendidikan  (Educational
Technology/EdTech) menunjukkan bahwa proses pembelajaran semakin terdigitalisasi (Juliantika &
Nur’insyani, 2024; Zainuddin et al., 2025). Secara global, pasar EdTech diproyeksikan mencapai lebih
dari USD 400 miliar pada tahun 2024, dengan Al sebagai salah satu komponen utama penggerak inovasi
(Wang et al. 2024). Di Indonesia, pemanfaatan platform pembelajaran daring meningkat pesat selama
dan setelah pandemi COVID-19. Meskipun demikian, data Pusat Data dan Teknologi Informasi
(Pusdatin) Kemendikbudristek tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya sekitar 27% sekolah menengah
yang telah memanfaatkan teknologi pembelajaran berbasis data untuk memantau dan menyesuaikan
performa siswa secara adaptif. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Al dalam pembelajaran

formal masih relatif terbatas, terutama pada tingkat sekolah menengah (Lee & Kwon, 2024).

Keterbatasan tersebut menjadi perhatian penting mengingat jenjang sekolah menengah merupakan fase
krusial dalam pembentukan kompetensi dasar siswa. Pada tahap ini, siswa mulai mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, serta kesiapan akademik dan sosial untuk jenjang
pendidikan berikutnya (Yurou Wang et al. 2024). Oleh karena itu, keterlambatan adopsi pembelajaran

adaptif berbasis Al berpotensi menghambat optimalisasi proses belajar siswa di tingkat menengah.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan Al dalam pendidikan. (Huang, Lu & Yang
2023) meneliti sistem rekomendasi belajar berbasis Al yang terbukti meningkatkan keterlibatan dan
efisiensi pembelajaran. (Eric Rudolph et al. 2024) mengembangkan intelligent tutoring systems yang
mampu memberikan umpan balik otomatis kepada siswa. Sementara itu, (Zeynab Mohseni et al. 2024)
mengeksplorasi pemanfaatan learning analytics untuk memantau perkembangan belajar siswa di tingkat
dasar dan menengah. Namun, sebagian besar studi tersebut dilakukan dalam konteks pendidikan tinggi

atau lingkungan pembelajaran nonformal.

Dalam konteks negara berkembang, penelitian (Njonge 2023) di Kenya menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran adaptif berbasis teknologi di sekolah menengah dapat meningkatkan hasil belajar secara
signifikan, terutama ketika didukung oleh analisis data performa siswa. Temuan ini relevan dengan
kondisi Indonesia yang memiliki tantangan serupa, baik dari sisi infrastruktur maupun kesiapan sumber
daya manusia. Di Indonesia sendiri, kajian yang membahas integrasi teknologi di sekolah menengah
masih cenderung berfokus pada penggunaan media digital secara umum, tanpa menekankan aspek

adaptivitas dan optimalisasi Al secara sistematis (Walter 2024).

Berdasarkan tinjauan tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian yang cukup jelas.
Hingga saat ini, belum banyak studi yang secara khusus dan komprehensif mengkaji bagaimana
optimalisasi Al dalam platform EdTech berbasis data dapat mendukung pembelajaran adaptif di sekolah

menengah formal di Indonesia. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan aspek kesiapan
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infrastruktur, kualitas data siswa, serta keselarasan antara teknologi dan pedagogi masih sangat terbatas

(Simon & Zeng 2024). Kesenjangan inilah yang mendasari pentingnya penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam optimalisasi pemanfaatan Al dalam sistem
pembelajaran adaptif melalui platform EdTech berbasis data di sekolah menengah. Fokus penelitian
diarahkan pada identifikasi praktik terbaik, tantangan implementasi, serta faktor-faktor kunci yang
memengaruhi efektivitas penggunaan Al dalam mendukung personalisasi pembelajaran siswa. Dengan
pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang kontekstual dan

berbasis data mengenai integrasi Al dalam pendidikan menengah.

Penelitian memiliki beberapa kontribusi. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
berbasis data nyata dengan mengombinasikan analisis kuantitatif dan kualitatif. Kedua, penelitian ini
berangkat dari praktik lapangan di sekolah menengah formal, bukan dari simulasi atau eksperimen
laboratorium. Ketiga, penelitian ini menyusun kerangka evaluatif yang dapat digunakan oleh sekolah
dan pengembang EdTech untuk menilai kesiapan serta keberhasilan implementasi pembelajaran adaptif

berbasis Al

II. METODOLOGI

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan campuran (mixed methods) yang
mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif secara komplementer. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data performa akademik siswa yang terekam dalam sistem pembelajaran
adaptif berbasis Artificial Intelligence (AI). Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggali persepsi guru, kepala sekolah, dan pengembang EdTech terkait implementasi teknologi,

kesiapan infrastruktur, serta tantangan yang muncul di lingkungan sekolah menengah.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis sekaligus
menganalisis pola temuan yang muncul dari data empiris. Melalui integrasi kedua pendekatan tersebut,
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan dan optimalisasi

Al dalam pembelajaran adaptif di tingkat pendidikan menengah.
B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh sekolah menengah di Indonesia yang telah menerapkan
platform EdTech berbasis Al untuk mendukung pembelajaran adaptif. Mengingat keterbatasan waktu
dan sumber daya, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih agar sampel

yang digunakan benar-benar relevan dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria pemilihan sekolah meliputi tiga aspek utama. Pertama, sekolah telah menggunakan
platform pembelajaran adaptif berbasis Al minimal selama satu tahun. Kedua, sekolah memiliki data

performa siswa yang terdokumentasi secara digital dan dapat diakses untuk keperluan penelitian. Ketiga,
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pihak sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan observasi dan wawancara.
Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih lima sekolah menengah yang tersebar di tiga provinsi, yaitu DKI
Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memperoleh variasi konteks
geografis dan sosial. Jumlah responden kuantitatif terdiri dari 500 siswa, dengan rata-rata 100 siswa dari
masing-masing sekolah. Seluruh siswa yang menjadi responden merupakan pengguna aktif platform
pembelajaran adaptif berbasis Al. Sementara itu, responden kualitatif meliputi 15 guru, 5 kepala
sekolah, dan 10 pengembang EdTech yang terlibat langsung dalam implementasi sistem Al di sekolah-

sekolah tersebut.
C. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap utama yang saling melengkapi.
Tahap pertama adalah pengumpulan data kuantitatif. Data ini diperoleh dengan mengunduh rekaman
performa siswa dari sistem EdTech, yang mencakup nilai evaluasi, durasi belajar, tingkat penyelesaian
materi, serta rekomendasi pembelajaran yang dihasilkan oleh Al. Data yang dianalisis berasal dari

periode enam bulan terakhir sebelum penelitian dilaksanakan.

Tahap kedua adalah pengumpulan data kualitatif melalui wawancara mendalam. Wawancara dilakukan
kepada guru, kepala sekolah, dan pengembang EdTech untuk menggali informasi mengenai strategi
implementasi Al, kendala teknis dan pedagogis, serta solusi yang diterapkan. Selain wawancara, peneliti
juga melakukan observasi langsung di kelas untuk mengamati interaksi siswa dengan sistem Al dan

peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran adaptif.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dokumen
pendukung, seperti kebijakan sekolah terkait penggunaan teknologi, panduan operasional platform
EdTech, serta laporan evaluasi internal yang relevan. Ketiga tahap pengumpulan data ini dirancang

untuk saling melengkapi dan memperkuat validitas temuan penelitian.
D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk mendukung pengumpulan data secara sistematis
dan akurat. Untuk data kuantitatif, digunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin.
Kuesioner ini mengukur persepsi siswa terhadap kemudahan penggunaan platform, efektivitas

pembelajaran adaptif, dan tingkat kepuasan dalam menggunakan sistem Al.

Untuk data kualitatif, digunakan panduan wawancara semi-terstruktur. Panduan ini memuat sejumlah
topik utama, seperti kesiapan infrastruktur digital, strategi penerapan Al dalam pembelajaran, serta
evaluasi hasil belajar siswa. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk mencatat durasi penggunaan
platform, jenis aktivitas pembelajaran yang dilakukan, dan respons siswa terhadap umpan balik yang
diberikan oleh Al Dalam proses analisis data, penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS untuk
pengolahan data kuantitatif dan NVivo untuk analisis data kualitatif. Seluruh instrumen penelitian telah

melalui uji validitas isi oleh tiga pakar di bidang teknologi pendidikan. Kuesioner juga diuji



16

C. A. Permata et al.
reliabilitasnya dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,80, yang menunjukkan tingkat konsistensi

internal yang tinggi.
E. Prosedur Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Analisis kuantitatif diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data,
termasuk nilai rata-rata, median, dan standar deviasi. Selanjutnya, uji paired t-test digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah implementasi Al. Uji ANOVA
diterapkan untuk melihat perbedaan signifikan antar kelompok siswa berdasarkan intensitas penggunaan

Al

Selain itu, analisis korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pemanfaatan
fitur Al dan pencapaian akademik siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan antar variabel secara objektif. Analisis kualitatif dilakukan dengan metode
analisis tematik. Proses ini meliputi tahap open coding, axial coding, dan selective coding untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dari hasil wawancara dan observasi. Setelah analisis kuantitatif dan
kualitatif selesai, dilakukan triangulasi data untuk memastikan konsistensi temuan dan memperkuat

interpretasi hasil penelitian.
F. Langkah-Langkah Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemilihan sekolah dan responden sesuai kriteria yang telah
ditetapkan. Setelah itu, peneliti mengurus perizinan resmi dari pihak sekolah serta memperoleh
persetujuan etis dari komite terkait. Tahap selanjutnya adalah pengunduhan data performa siswa dari

platform EdTech dan penyebaran kuesioner secara daring kepada responden siswa.

Setelah data kuantitatif terkumpul, peneliti melaksanakan wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan
pengembang EdTech. Observasi kelas juga dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai
proses pembelajaran adaptif berbasis Al. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan

perangkat lunak yang telah ditentukan dan disusun menjadi laporan hasil penelitian.
G. Pertimbangan Etis

Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip etika penelitian. Seluruh responden diminta memberikan
informed consent sebelum berpartisipasi dalam penelitian. Identitas siswa, guru, dan sekolah dijaga
kerahasiaannya melalui penggunaan kode atau inisial. Data penelitian disimpan secara aman dalam
sistem penyimpanan terenkripsi dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. Selain itu, penelitian
ini telah memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian Pendidikan universitas mitra. Dengan
demikian, seluruh prosedur penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan standar etika penelitian yang

berlaku.
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III. HASIL DAN DISKUSI
Hasil

A. Karakteristik Demografis Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan lima sekolah menengah yang tersebar di DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa
Timur. Seluruh sekolah yang menjadi sampel telah menggunakan platform pembelajaran adaptif
berbasis Artificial Intelligence (Al) minimal selama satu tahun penuh. Jumlah responden kuantitatif
terdiri dari 500 siswa, sedangkan responden kualitatif meliputi 15 guru, 5 kepala sekolah, dan 10
pengembang EdTech. Karakteristik siswa yang menjadi responden disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan
tabel tersebut, siswa perempuan (260 orang atau 52%) sedikit lebih banyak dibandingkan siswa laki-
laki (240 orang atau 48%). Distribusi kelas relatif seimbang, dengan siswa kelas X sebanyak 170 orang
(34%), kelas XI sebanyak 165 orang (33%), dan kelas XII juga sebanyak 165 orang (33%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Siswa

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin: Laki-laki 240 48,0
Jenis Kelamin: Perempuan 260 52,0
Kelas X 170 34,0
Kelas XI 165 33,0
Kelas XII 165 33,0

Gambar 1 memperlihatkan distribusi responden secara visual berdasarkan kelas dan jenis kelamin,
sehingga memudahkan pembaca melihat komposisi populasi penelitian. Gambar menunjukkan
distribusi jumlah responden berdasarkan kelas dan jenis kelamin dalam bentuk diagram batang. Setiap
kelas (X, XI, XII) memiliki jumlah siswa yang relatif seimbang, dengan siswa perempuan sedikit lebih
banyak dibandingkan laki-laki di setiap tingkat kelas. Visualisasi ini memudahkan pembaca memahami

komposisi populasi penelitian secara cepat dan jelas.
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Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas dan Jenis Kelamin
B. Pencapaian Akademik dan Tingkat Penyelesaian Materi

Hasil penelitian pertama berkaitan dengan efektivitas penggunaan Al dalam pembelajaran adaptif.
Berdasarkan analisis data performa siswa, terjadi peningkatan rata-rata nilai ujian sebesar 12,4% setelah
siswa menggunakan sistem Al selama enam bulan. Selain itu, tingkat penyelesaian materi juga
mengalami peningkatan signifikan, dari sebelumnya 74,2% menjadi 88,6%. Data ini dapat dilihat pada
Tabel 2, yang menunjukkan bahwa Al membantu siswa untuk lebih konsisten dalam menyelesaikan

materi pembelajaran.

Tabel 2. Perbandingan Pencapaian Akademik Sebelum Dan Sesudah Implementasi AI

Indikator Sebelum Al (Mean £ SD) | Sesudah Al (Mean £ SD) | Perubahan (%)
Nilai rata-rata ujian 76,3 £ 8,4 85,8+ 7,9 +12,4
Tingkat penyelesaian materi 74,2 £ 10,1 88,6 £6,7 +19.4

Hasil kedua menunjukkan hubungan antara intensitas penggunaan Al dan hasil belajar. Analisis korelasi
Pearson menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat (r = 0,62, p <0,01), yang berarti semakin tinggi
intensitas penggunaan fitur Al, semakin baik pula nilai ujian siswa. Gambar 2 menggambarkan
hubungan ini melalui diagram scatter plot, di mana terlihat tren kenaikan nilai seiring dengan
meningkatnya jam penggunaan Al. Hasil ketiga berkaitan dengan kesiapan infrastruktur dan dukungan
sekolah. Berdasarkan wawancara dengan guru, 80% menyatakan infrastruktur jaringan di sekolah
memadai untuk mendukung penggunaan Al, sementara 64% guru mengakui masih memerlukan

pelatihan lanjutan agar dapat memanfaatkan fitur Al secara optimal dalam proses pembelajaran.
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C. Analisis Statistik Peningkatan Hasil Belajar

Analisis statistik dilakukan untuk memastikan validitas temuan. Uji t berpasangan menunjukkan
perbedaan signifikan antara nilai rata-rata ujian siswa sebelum dan sesudah implementasi Al (t = 15,32;
p <0,001). Uji ANOVA juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan hasil belajar antara kelompok
siswa dengan intensitas penggunaan Al yang berbeda (F = 9,87; p <0,001). Selain itu, korelasi Pearson
sebesar 0,62 (p < 0,01) mengindikasikan hubungan positif yang kuat antara pemanfaatan fitur Al dan
pencapaian akademik siswa. Rentang confidence interval (95%) untuk peningkatan nilai ujian berada
pada 8,9% hingga 15,6%, menunjukkan kestabilan hasil yang cukup tinggi. Ringkasan hasil analisis
statistik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Statistik

Uji Statistik Nilai p-value Keterangan
Uji t berpasangan 15,32 <0,001 Signifikan
ANOVA 9,87 <0,001 Signifikan
Korelasi Pearson (r) 0,62 <0,01 Hubungan positif kuat

D. Temuan Utama Penelitian

Berdasarkan seluruh analisis yang dilakukan, terdapat empat temuan utama yang signifikan. Pertama,
penerapan Al terbukti meningkatkan nilai akademik siswa secara signifikan, dengan rata-rata kenaikan
sebesar 12,4% dalam enam bulan. Kedua, tingkat penyelesaian materi mengalami peningkatan yang
berarti, menunjukkan bahwa Al membantu siswa untuk belajar lebih tuntas. Ketiga, intensitas
penggunaan Al memiliki hubungan positif dengan hasil belajar, yang berarti pemanfaatan fitur Al secara
rutin dapat berdampak pada pencapaian akademik yang lebih baik. Keempat, meskipun infrastruktur
sekolah pada umumnya sudah memadai, masih terdapat kebutuhan pelatihan lanjutan bagi guru agar
pemanfaatan Al dapat dioptimalkan. Temuan-temuan ini memberikan gambaran yang jelas dan terukur

tentang kontribusi Al terhadap pembelajaran adaptif di sekolah menengah.

Diskusi
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam sistem
pembelajaran adaptif di sekolah menengah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja
akademik siswa. Peningkatan rata-rata nilai ujian sebesar 12,4% setelah enam bulan implementasi
menegaskan bahwa Al mampu membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Selain itu,
peningkatan tingkat penyelesaian materi dari 74,2% menjadi 88,6% mengindikasikan bahwa sistem
pembelajaran adaptif berbasis Al mendorong konsistensi dan ketuntasan belajar siswa. Temuan ini
diperkuat oleh hasil analisis korelasi yang menunjukkan hubungan positif yang kuat antara intensitas
penggunaan Al dan hasil belajar (r = 0,62; p < 0,01). Dengan demikian, semakin optimal pemanfaatan

fitur Al, semakin besar pula potensi peningkatan capaian akademik siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh (Sari, Tumanggor & Efron 2024)
di Kenya, yang menyimpulkan bahwa pembelajaran adaptif berbasis teknologi mampu meningkatkan
hasil belajar secara signifikan ketika didukung oleh analisis data siswa. Keselarasan hasil juga terlihat
dengan penelitian (Ambroise Baillifard et al. 2023), yang menunjukkan bahwa sistem rekomendasi
pembelajaran berbasis Al dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar. Meskipun
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda karena secara spesifik mengkaji
penerapan Al dalam konteks pendidikan menengah formal di Indonesia. Konteks ini masih relatif jarang
dibahas dalam literatur sebelumnya (Rosi, 2024). Dibandingkan penelitian (Sun & Zhou 2024) yang
lebih menekankan pada penggunaan media digital secara umum, studi ini menyajikan bukti empiris yang

lebih terfokus pada hubungan antara intensitas penggunaan Al dan pencapaian akademik siswa.

Aspek lain yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah kesiapan infrastruktur dan sumber daya
manusia di sekolah. Meskipun sebagian besar guru (80%) menyatakan bahwa infrastruktur jaringan
internet sudah memadai, masih terdapat perbedaan persepsi terkait kualitas dan stabilitas jaringan antar
sekolah. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh ketimpangan fasilitas teknologi serta variasi
tingkat literasi digital guru. Selain itu, temuan bahwa 64% guru masih membutuhkan pelatihan lanjutan
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor krusial dalam optimalisasi
pemanfaatan Al. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Al tidak hanya bergantung pada
kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kesiapan dan kemampuan pengguna dalam

mengintegrasikannya ke dalam praktik pedagogis (Uren & Edwards 2023).

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai integrasi Al dalam pembelajaran
adaptif di konteks negara berkembang, khususnya di tingkat sekolah menengah (Wadim Strielkowski et
al. 2024). Penelitian ini menegaskan bahwa intensitas penggunaan Al merupakan variabel penting yang
berpengaruh langsung terhadap peningkatan hasil belajar. Dari sisi praktis, temuan ini memberikan
arahan strategis bagi sekolah dan pengembang EdTech. Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini untuk mendorong penggunaan Al secara konsisten oleh siswa, mengadakan pelatihan berkelanjutan
bagi guru agar dapat memaksimalkan potensi teknologi, dan memastikan stabilitas infrastruktur digital

untuk mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran adaptif (Bekdemir 2024). Sementara itu,
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pengembang EdTech dapat menggunakan temuan ini untuk menyempurnakan fitur-fitur Al yang

berorientasi pada personalisasi pembelajaran (Nneamaka Chisom Onyebuch et al. 2024).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sekolah yang
menjadi sampel masih terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke
seluruh sekolah menengah di Indonesia. Kedua, periode pengamatan selama enam bulan belum cukup
untuk menggambarkan dampak jangka panjang penerapan Al terhadap kinerja akademik siswa. Ketiga,
penelitian ini hanya berfokus pada satu platform EdTech berbasis Al, sehingga efektivitas pembelajaran
adaptif kemungkinan berbeda jika menggunakan platform dengan karakteristik teknologi yang lain

(Ayeni Ayobami et al. 2024). Oleh karena itu, hasil penelitian perlu ditafsirkan secara hati-hati.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sekolah
yang lebih besar dan mencakup wilayah dengan tingkat kesiapan infrastruktur yang beragam (Ellen
Animah Agyei et al. 2024). Penelitian longitudinal dengan durasi pengamatan yang lebih panjang juga
penting untuk menilai dampak berkelanjutan dari pembelajaran adaptif berbasis Al (Polyportis 2023).
Selain itu, studi perbandingan antarplatform Al dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai fitur-fitur yang paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Integrasi variabel lain, seperti
motivasi belajar siswa dan kompetensi digital guru, juga direkomendasikan agar analisis menjadi lebih

komprehensif (Hector Galindo-Dominguez et al., 2024).

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran
adaptif di tingkat sekolah menengah memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap capaian
akademik siswa. Selama enam bulan implementasi, rata-rata nilai ujian siswa meningkat sebesar 12,4%,
sementara tingkat penyelesaian materi naik dari 74,2% menjadi 88,6%. Analisis juga memperlihatkan
adanya korelasi positif yang kuat antara intensitas pemanfaatan fitur Al dan hasil belajar, yang
menandakan bahwa penggunaan teknologi ini secara konsisten mampu memperbaiki kinerja akademik.
Walaupun sebagian besar sekolah telah memiliki infrastruktur yang memadai, masih terdapat kebutuhan
pelatihan lanjutan bagi guru untuk memaksimalkan potensi Al. Temuan ini menggarisbawahi bahwa
keberhasilan penerapan Al tidak hanya dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga kesiapan
sumber daya manusia serta dukungan kelembagaan. Dari perspektif teoritis, penelitian ini memperluas
kajian tentang penerapan Al dalam pembelajaran adaptif di konteks negara berkembang, khususnya
pendidikan menengah formal. Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan rekomendasi strategis bagi
sekolah, pengembang EdTech, dan pembuat kebijakan untuk mengoptimalkan Al melalui peningkatan
kompetensi guru, penguatan infrastruktur digital, dan pengembangan fitur yang berfokus pada
personalisasi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan riset

sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan di era digital.
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